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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Perkawinan salah satu sunatullah yang umum bepakia semua makhluk Tuhan,
baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbulaka®inan suatu cara yang dipilih
kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasasiga melakukan peranan yang positif
dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Terkadang ortadgit dan ragu-ragu untuk
melakukan perkawinan, karena sangat takut akan koaédeban berat dan menghindarkan
diri dari kesulitan-kesulitan. Islam memperingatkdaahwa dengan menikah, Allah akan
memberikan kepadanya penghidupan yang berkecukupamghilangkan kesulitan-
kesulitannya dan diberikan kekuatan yang mampu atesgkemiskinan.

Perkawinan menjadikan proses keberlangsungan hddwunia ini berlanjut, dari
generasi ke genarasi, melalui hubungan suami iseeta menghindar dari godaan syaitan
yang menjerumuskan. Perkawinan juga berfungsi untekgatur hubungan antara laki-laki
dan perempuan berdasarkan pada asas saling memdtang wilayah kasih sayang dan
cinta serta penghormatan. Wanita muslimah berkbamjuntuk mengerjakan tugas di dalam
rumah tangganya seperti mengatur rumah, mendidikk ashan menciptakan suasana
menyenangkan, supaya suaminya dapat mengerjakamjiti@amya dengan baik untuk

kepentingan duniawi maupun ukhrawi.

Allah berfirman dalam surat Ar Rum ayat 21:

! Sayyid Sabbidfigih Sunnah 6 terjemal®andung: Al-Ma‘arif, 1978, him.12.
2Syaikh kamil Muhammad Uwaidafigih wanita, Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2006m.379
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Artinya: ‘Diantara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah memjadikentukmu pasang-
pasangan dari jenismu sendiri (manusia) supaya kamuoderung dan merasa
tentram terhadapnya dan dijalinnya rasa kasih daayasg (antara kamu
sepasang). Sesungguhnya pada yang demikian itagatdanda-tanda bagi kaum
yang berpikir'3

Pada perkawinan menurut Islam adalah ikatan yangunjekan bahwa sebelum
nikah, kedua belah pihak harus merasa senang batasang-masing akan mendapatkan
jodoh yang di idam-idamkan untuk seumur hidup.

Untuk mengetahui baik atau tidaknya calon istriuak&turunan orang baik-baik,
dapat dilihat dari agamanya dan usaha serta lalakdng pendidikan dan lingkungannya.
Hal semacam ini tercermin dalam hadist nabi saldaeyikut:
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Artinya: Dari Abi Hurairah r.a dari nabi s.a.w beliau bersdé: seseorang wanita dikawini
karena empat faktor, karena hartanya ,karena ketarunya, karena kecantikannya
dan karena agamanya, maka pilihlah yang beraganiecaya engkau bahagia .
(HR. Bukhon) “.

Maksudnya, bahwa seorang laki-laki merasa t&rtamtuk menikahi wanita itu

karena salah satu dari keempat faktor itu Rdabhlumenyuruh kita untuk memilih calon

yang beragama. Pengertian beragama di sini bukadae Islam turunan atau Islam KTP,

% Departemen Agama RAI-Quran Dan Terjemahannyalakarta: Proyek Penerbitan kitab suci Al-
Qur'an, 1971, him 644.

* Al- Bukhari, Imam Abi Abdillah Muhammad ibn Ismashahih BukhariJuz 3, jeddah: Dar al-kutub al-
ilmiah, tt.him 242.



tetap beragama Islam yang tercakup dalam ciriecang yang beragama dengan baik yaitu:
1) keimanan dan akidahnya benar dan baik, 2) iba@dabenar dan baik, 3) akhlaknya benar
dan baik yang berarti patuh kepada Allah dan rasehjaga dan menghormati suami

nya/istrinya, menjaga kehormatan dirinya dikalansiistri tidak ada disampingnya.

Laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama kntmelakukan ikatan
pernikahan. lkatan pernikahan dapat diajukan o8dti-laki maupun perempuan. Oleh
karena itu ikatan perkawinan harus diungkapkancarse terang-terangan atas dasar

kehormatan {smah) .°

Bagi yang telah memiliki kedewasaan fisik dan mieséaita kemampuan keuangan
dianjurkan untuk menikah. Tetapi, demi kokohnyadfsi kehidupan keluarga, kepada

mereka dianjurkan faktor keberagamaan yang amagmnekan pilihar.

Kafa’ah itu disyariatkan atau diatur dalam perkawinannslamamun karena dalil
yang mengaturnya tidak ada yang jelas dan spdsdfik dalam Al-quran maupun dalam
hadis nabi, makakafa’ah menjadi pembicaraan dikalangan ulama, baik mengenai
kedudukannya dalam perkawinan, maupun kriteria y@p& digunakan dalam penentuan

kafa’ahitu.®

Hal hal yang dianggap sebagai ukukarfu diantaranya yaituPertama:Keturunan.

Orang arab adalakufu antara satu dengan yang lainngadua: Merdeka. Jadi budak laki-

® Ramli, M dan kawan-kawaiMengenal IslamSemarang: UPT MKU UNNES, 2007. him 194-195.
® Muhammad SyahruPrinsip dan Dasar Hermeunetika Hukum Islam Konteraporogyakarta: eLSAQ
Press,2007. him 279.

" Quraish Shihaliylembumikan AlqurarBandung: Mizan, 2006. him 254.
8 Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam dilndonesia: Antara figih Mdkahat Dan Undang-Undang
PerkawinanJakarta: kencana, 2007, him 140.



laki tidak kufu dengan perempuan merdelketiga: Beragama Islam. Dengan Islam maka
orang kufu dengan yang lainnya. Ini berlaku bagi orang-ordmgkan Arab Adapun
dikalangan bangsa Arab tidak berlaku. Sebab meme#easa daifu dengan ketinggian
nasab, dan mereka merasa tidak akan berharga dsllEmnm Keempat:Pekerjaan. Seorang
perempuan dan suatu keluarga yang pekerjaanyaneahdidakkufu dengan laki-laki yang
pekerjaannya kasar. Tapi jika pekerjaanya itu hafpisamaaan tinggkatannya antara satu
dengan yang lainnya maka tidaklah dianggap pedredielima: Kekayaan. Masyarakat
mengganggap kekayaan merupakan suatu kehormatagasmlana keturunan, bahkan
nilainya lebih tinggi.Keenam: Tidak cacat bagi yang mempunyai cacat jasmani yang

menyolok, ia tidak sekufu dengan mereka yang ssgranormaf.

Sepakat ulama menempatkahen atau diyanah yang berarti tingkat ketaatan
beragama sebagai kriterikafa’ah bahkan menurut ulama Malikiyah hanya inilah satu-
satunya yang dapat dijadikan kriteri@afa’ah itu. Kesepakatan tersebut didasarkan kepada

firman Allah yang disebutkan dalam surat As-Sajaalgdt 18:

Artinya: maka apakah orang yang beriman tidaklah sepertngrarang yang fasik (kafir)?,
mereka tidak sam¥

Sebagian ulama tidak menempatkan kebangsaan sigadiriteria yang menentukan

dalamkafa’ah. Disamping mereka berdalil dengan ayat yang diseloutk atas mereka juga

°Sayyid, SabbigQp, Cit,HIm.48
19 Depag RIOp, Cit,him 662.



berpedoman kepada kenyataanya banyaknya terjakhvaimian antar bangsa diwaktu Nabi

masih hidup dan Nabi tidak mempersoalkannya.

Kafa’ah yang menjadi perbincangan hampir semua kitab fggima sekali tidak
disinggung oleh UU perkawinan dan disinggung sekdalam KHI, yaitu pada pasal 61
dalam membicarakan pencegahan perkawinan dan yakgi debagai Kriterikafa'ah itu
adalah apa yang telah menjadi kesepakatan ulanta, kyalitas ke-beragamaan. Tidak se-
kufu tidak dapat dijadikan alasan untuk mencegahkgwanan, kecuali tidak se-kufu karena

perbedaan agama atihtilafu al-dien®*

Di dalam sebuah perkampungan suku Arab di keluratialyaharjo kecamatan
Pemalang kabupaten Pemalang, seperti suku dari Beslombul(pedagang)Bawazier,
Alatas, Al katiri, Askar, Sungkar, Harhara, Baes&ajri, Baswedardan lain sebagainya.
Seperti umumnya bangsa Arab memiliki prinkgdfa’ah diantaranya adalah memiliki nasab
dan keturunan silsilah yang sama. Namun seiringkemeibangnya zaman dalam
perkembangan sosial bermasyarakat prikaia’ah dalam hal keturunan silsilah tidak begitu
diperhatikan lagi bahkan mungkin diabaikan, karedak sesuai lagi dengan keadaan pada

zaman sekarang dalam hal sosial bermasyarakat.

Firman Allah dalam Al-Qur’'an surat Al-Hujarat ayig:
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakamk dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan. Dan menjadikan kamu bedaahgngsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. sesungguragpg yang paling mulia

L Amir Syarifudin,Op, Cit,hlm.145.



di antara kamu disisi Allah ialah yang paling begwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah maha Mengetahui lagi Maha Mealtyéh

Ayat ini mendiskripsikan kejadian dan nilai kemanaas itu adalah sama pada
semua orang. Tidak ada seorangpun yang lebih matiayang lain kecuali karena taqwanya
kepada Allah, yaitu menunaikan hak Allah dan hakus&. Dalam masalah perkawinan
pemerintah telah mengeluarkan undang-undang Nontainun 1974 untuk mengatur dalam
melaksanakan perkawinan bagi warga Negara Indan8s@angkan untuk operasionalnya
dikeluarkan PP Nomor 9 tahun 1975. Didalam pasal@am hal pencegahan perkawianan
“Tidak sekufu tidak dapat dijadikan sebagai alasamuk mencegah perkawinan, kecuali
tidak sekufu karena perbedaan agama atau ikhtilaaflien®®

Sehingga banyak dari masyarakat tersebut yang aterdkngan lain suku yang
beda keturunan silsilah dan nasab, bahkan diam@raka banyak yang menikah dengan
masyarakat pribumi setempat yang nota benenyandarArab.

Namun fenomena lain muncul pada masyarakat AraHaksyi di Pemalang yang
masih menjaga prinsikafa’amya hingga sekarang. Bahwa dalam sebuah kampung
masyarakat Arab, yaitu masyarakat Arab Al-habsykabupaten Pemalang bahwkafa’'ah
dalam tradisi perkawinan itu adalah keharusan akafa’ah antara calon pengantin Arab
itu sendiri. Masyarakat tersebut yakin jika mehikdari silsilah yang sama maka
kebahagiaan hidup suami istri akan lebih tejakarena sama-sama memiliki silsilah,
adat, suku, ras, asal-usul, budaya yang saman@ghtidak jarang jika diantara masyarakat
ini yang menikah dengan selain silsilah keturunanmaka akan dikucilkan dan bahkan
diasingkan. Walaupun dari segi material maupunmaterial sudah layak dan cukup bahkan

lebih.

12 Depag RIOp, Cit,him. 847.
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Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan dinagés penulis sangat tertarik
untuk mengangkat judul penelitian tentatkAFA’AH PADA TRADISI PERKAWINAN
MASYARAKAT ARAB AL-HABSYlI DI KELURAHAN MULYOHARJO

KECAMATAN PEMALANG KABUPATEN PEMALANG”.

B. Rumusan Masalah.
Untuk menjadikan permasalahan lebih fokus dan Bkesiaka diperlukan suatu
rumusan masalah agar pembahasan tidak keluar @mandka pokok permasalahan.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis meruamuglermasalahan yang akan dibahas

sebagai berikut:

1. Bagaimana prinsipgkafa’ah pada tradisi perkawinan masyarakat Arab Al-Habdiyi
kelurahan Mulyaharjo kecamatan Pemalang kabupasraRng?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksapaasip kafa’ah pada tradisi
perkawinan masyarakat Arab Al-Habsyi dikelurahanyaiarjo kecamatan Pemalang
kabupaten Pemalang?

3. Bagaimana implikasinya dari pelaksandafa’ah pada tradisi perkawinan masyarakat

Arab Al- Habsyi dikelurahan mulyaharjo kecamatamBkng kabupaten Pemalang?

C. Tujuan Penelitian.



Tujuan penelitian ini adalah merupakan tujuan secanum dari penelitian. Dalam

hal ini tujuan penelitian mengemukakan maksud-makgng terkandung dalam kegiatan

penelitian.**

1.

Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalebhagai berikut:

Untuk mengetahui prinsikafa’ah pada tradisi perkawinan masyarakat Arab Al-Habsyi
di kelurahan Mulyaharjo kecamatan Pemalang kabog2géenalang.

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap kselaaan prinsigkafa’ah pada
tradisi perkawinan masyarakat Arab Al-Habsyi diukehan Mulyaharjo kecamatan
Pemalang kabupaten Pemalang.

Untuk mengetahui implikaskafa’ah pada masyarakat Arab Al-Habsyi di kelurahan

Mulyaharjo kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang.

Dari penelitian yang hendak dilakukan, diharapkapad diperoleh manfaat seperti:

1.

Bagi ilmu pengetahuan: memperkaya pengetahuamtgptrbedaan prinskafa’ah pada
masyarakat Arab Al-Habsyi terhadap masyarakat Analpun Non Arab yang berguna
untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

Bagi masyarakat Arab Al-Habsyi: sebagai bahanimpbengan serta acuan sebelum
menuju kursi kepelaminan.

Bagi peneliti. memperoleh pengatahuan dan mempargaygalaman mengenai masalah

kafa’ahdari segi positif maupun negatif.

14 Narbuko, Cholid, dan Achmadi, Abietodologi Penelitianjakarta: Bumi Aksara, 2004, him 163.



D.Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai tentang prifgfa’'ah pada masyarakat Arab sebelumnya
telah dilakukan oleh Ahmad Diky Sofyan pada tah@®® Yang berjudufNalar Islam
(Perempuan) Nusantara’Dalam karya ini menceritakan tentang nalar petemp Islam
yang ada dalam pemikiran ormas-ormas besar taraaryang berawal dari sebuah diskusi
tentang nasib perempuan Arab keturunan Nabi Muhaohi8yarifah)yang menikah dengan
lelaki pribumi yang kemudian menimbulkan polenaiktara keturuna@lawiyin, mereka
yang membolehkan menegaskan bahkafa’ah (kesapadanan dalam menikah) hanya
sebagian tradisi Arab bukan Islam yang tidak mémiindasan epistemologisnyadalam
Al- Quran dan Hadist

Dalam buku Salim Al-Hudaifa dalam bukunya yangjumrl “Kiat Jitu Memilih
Istri“ salim Al Hudaifa pada tahun 2009 menjelaskan mre@ag bahwa wanita dambaan dan
wanita pilihan itu salah satunya adalah wanita yamgmiliki nasab yang mulia yang
terpandang dan memiliki hubungan kekerabatan. r8egang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW vyaitu menikahkan putri-putrinya dendegrabatnya yang terdekat.
Pengamatan sering membuktikan bahwa nasab samrganhbgaruh terhadap ketetapan akhlak
dan moral-®

Nailul Hidayah Arifiani dalam skripsinya yang betju “Relevansi konsep kafaah
Dengan Pembentukan Keluarga Sakinah (studi atasu))bukPenelitian dalam skripsi ini
termasuk penelitian pustaldéorary research)yang bersifatdeskriptif-analitikdengan sumber

utama buku Islam Tentang Relasi Suami dan Isteryak&hoiruddin Nasution. Adapun

15 Diky Sofyan Ahmad‘Nalar Islam (Perempuan) Nusantara”, 2009.

16 salim Al-HudaifahKiat Jitu Memilih Istri, Semarang: Pustaka Widya Mara, 2009.



pendekatan yang digunakan adalah filosofis. Dal&nps ini, memberikan pemahaman
bahwa kafa'ah bukan ajang diskriminasi untuk membedakan seseodamgan yang lain
sebab misi Islam adalah persamaan derajat antamaemsanusia yaitu prinsip egalitarian,
sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Hujurat £48) 13’

Penelitian tentang prinsipafa’ah juga pernah dilakukan oleh Kunthi Tridewiyanti
merupakan promosi doktor dalam bidang antropologhgy dengan disertasi berjudul
"Identitas Etnik Gender dan Pluralisme Hukum Kajlaerempuan Peranakan Arab dalam
Perkawinan di Jakarta Promovendusdalam penelitiannya, selain menelaah pengalaman
perempuarBa-Alawi dalam sistem perkawinan, juga mengkaji peran naessbagai aktor
reproduksi kebudayaan dan resistensi dengan tujggnjelaskan tentang pengalaman mereka
dalam perkawinan yang diharapkapreference marriage Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metagkngalogical historydari empat generasi
pada empat keluarga lu&a-Alawi pengalaman terlibat dan wawancara mendalam. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa mereka sebagai abaglari komunitas Ba-Alawi
dikonfrontir oleh nilai-nilai perkawinan yang dilagakan berlandaskan pada sistem patrilineal
nilai sekufukafa’ahyang dipengaruhi oleh mazhab Syafi'i. Pemaknaaiy \katat terhadap
nilai sekufusekafa’ah menyebabkan perkawinan diharapkan berbentuk endobangsa
(perkawinan sesamBa-Alaw) untuk perempuan, sedangkan eksogami bangsa (getta
campuran) diperkenankan bagi laki-l1&%i.

Penelitian oleh Mu’ammal Hamidy, dalam bukurafkawinan dan Persoalan,

Bagaimana Pemecahannya Dalam Islamienurut analisinya dengan pendekatan sosial.

" Nailul Hidayah Arifiani,Relevansi Konsep Kafaah Dengan Pembentukan KeluBadinah (studi atas
buku)”, Jogjakarta: Uin suka, 2008.

18 Kunthi Tridewiyanti, disertasinyaldentitas Etnik Gender dan Pluralisme Hukum KajRerempuan
Peranakan Arab dalam Perkawinan di Jakdrfakarta: universitas Indonesia 2009.



Bahwa adanya konséqafa’ahtersebut adalah rekayasa sosial Islam. Dalamnigorbahwa
kafa’ah memunculkan konsep, sesuatu hal yang menjadi garsbakan saja antar sesama
calon, tetapi juga antar keluarga. Akibatnya, denggori ini menjadikan seseoarang yang
seseorang yang mempunyai keturunan yang kurangiidalk mempunyai kesempatan untuk
menjadi lebih baik. Sebaliknya, seorang yang mermygiyrerilaku yang kurang, menjadi tetap
diakui sebagai seorang yang baik, hanya karena omeyaporang yang terhormét.
Selanjutnya dari hal-hal diatas, masalah yang ltarkalengan penelitian penulis
yang berjudul KAFA'’AH PADA TRADISI PERKAWINAN MASYARAKAT ARAB AL-
HABSYI| DI KELURAHAN MULYOHARJO KECAMATAN PEMALANG K ABUPATEN
PEMALANG. Yang secara spesifik membahas tentangelgem tersebut, sepengetahuan
penulis belum pernah diangkat atau belum pernahjiditeh orang lain. Oleh karena itu
penulis berusaha untuk mengangkat persoalan did¢sgian melakukan observasi di

perkampungan Arab tersebut dan telaah literatung y@enunjang penelitian ini.

E. Metode Penelitian.
Metode penelitian yang di gunakan dalam penyusskapsi ini adalah:
1. Jenis penelitian
Jenis Penelitian dalam skripsi ini adalah penalitgpangar(field research)dan
penelitian kepustakaalibrary research). Penelitian lapangaifield research)yaitu
penelitian yang didasarkan pada obyek lapanganeditiaatau lokasi tertentu guna
mendapatkan data-data yang nyata dan benar. Daddminih penulis mengadakan

penelitian lapangan di daerah kampung Arab di kélan Mulyaharjo kabupaten

¥ Mu’ammal Hamidy,Perkawinan dan Persoalannya, Bagaimana Pemecahabajam Islam Surabaya:
PT. Bina llmu, 1980, him 61.



Pemalang. Sedangkan kepustakgébrary research) adalah buku-buku yang ada
relevansinya dengan permasalahan yang akan dibdalasn skripsi. Metode ini
digunakan untuk mencari data yang bersangkutanatetepri-teori yang dibutuhkan
oleh para ahli sebagai pendukung penulis atau samdeori*°
2. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian inisddalibyek dari mana data
yang diperolef
Ada dua macam data yang dipergunakan, yakni deteepdan data sekunder.

a. Data Primer.

Yang dimaksud data primer adalah data yang diperdéagsung dari
sumbernya yaitu dari obyek yang akan ditéfitladi data primer ini merupakan
hasil penelitian di masyarakat kampung Arab Al-Halus kelurahan mulyaharjo
kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang, dan paia mno&syarakat Arab Al-
Habsyi.

b. Data Sekunder.

Data sekunder adalah sumber data yang dijadikaa getengkap dan

pendukung dari data primé&t.Yang diambil dari buku-buku yang memiliki

relevansi langsung dengan tema penulisan skripsi in

3. Metode Pengumpulan Data.

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Rkathn Praktek, Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1992, him
245,

% Hadi SutrisnoMetodologi Penelitianjilid 2, Yogyakarta: Ofset, 2000n, him: 66.

22 Syharsimi Arikunto©Op, Cit,hlm 120.

% Surachmadpasar Dan Tehnik ReseadBandung: CV.Tarsito, 1990, him: 134.



Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan bebdregfrumen pengumpulan
data, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Metode interview.

Yang sering disebut juga dengan wawancara adal@bhakedialog yang
dilakukan oleh pewawancardinterviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
wawancardintervieweelyang memberikan jawaban atas pertanyaaff itu

Wawancara adalah salah satu bagian yang terpesdimgetiap survey. Tanpa
wawancara, peneliti akan kehilangan informasi ydapgat diperoleh dengan jalan
bertanya langsung kepada responéfen.

Dalam hal ini penulis menggunakan interview bebas derpimpin yaitu
mendapatkan informasi dari responden atau subyelelipan. Metode penulis
terapkan pada Bab Ill untuk memperoleh penjelasatang sejarah, prinskafa’'ah
alasan dan akibdtafa’ah pada masyarakat kampung Arab Al-Habsyi di kelurahan

Mulyaharjo kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang.

b. Metode observasi.
Metode observasi adalah pengamatan dan pencat&agard sistematis
fenomena-fenomena yang diselidfiki.
Observasi juga meliputi kegiatan pemuatan perhatanadap suatu obyek

dengan menggunakan seluruh alat irfdra.

%4 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatiBandung: PT, Rimaya Rosda Karya, 2006, him: 186.

% Masri Singarimbuan, dan Sofian EfenMetodologi Penelitian Surveylakarta: PT. Pustaka Lp3ES,
1955, him: 192.

% Hadi, SutrisnoMetodologi Penelitianjilid 2, Yogyakarta: Ofset, 2004, him.151.



Dalam penelitiam ini penulis mengunakan jenis olesgrnon partisipatif,
yaitu penulis tidak melibatkan diri secara langsdia¢am obeservasi, namun hanya
melakukan pengamatan secara sepintas pada seatuehletode ini penulis gunakan
untuk menunjang dan sebagai bahan penguat paddlBgéng berkaitan dengan
penerapan prinsixafa’ah pada tradisi perkawinan masyarakat Arab Al-Halafyi
kelurahan mulyaharjo kecamatan Pemalang kabupai@alBng.

c. Metode dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendighatau variabel hal-
hal variabel yang berupa catatan atau transkigt &@bar, majalah, prasasti, notulen,
rapat, agenda dan sebagaifi¥a.

Yaitu cara memperoleh dengan menelusuri dan megapedokumen baik
secara tertulis maupun tidak tertulis, catatan, udukku, peraturan perundang-
undangan. Metode ini digunakan untuk memperolela-data atau dokumen yang
dapat memberikan penjelasan tentang pelaksanaasipkafa’ah pada masyarakat
kampung Arab Al-Habsyi di kelurahan mulyaharjo keetan Pemalang kabupaten

Pemalang.

4. Metode Analisis Data.
Setelah data hasil penelitian dikumpulakan olehelfi@gn(tentunya dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data)kémgelanjutnya yang dapat

dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana mengasalista yang telah diperoleh tadi.

27 (Suharsimi, Arikunto@p, Cit,hlm.156.
% Arikunto, Op, Cit,him 231.



Langkah ini diperlukan karena tujuan dari analdéda adalah untuk menyusun dan
menginterpretasikan data yang sudah diperoleh.

Untuk mengolah data yang diperoleh, dalam skripsipenulis menggunakan
analisis normatif sosiologis. Analisis data norinataitu suatu analisis yang pada
hakekatnya menekankan pada metode deduktif selpggmingan utama, dan metode
induktif sebagai tata kerja penunjang. Analisis nmative terutama mempergunakan
bahan-bahan kepustakaan sebagai data penelitiafinya.

Dalam metode ini peneliti akan mengungkap persoatengenai pelaksanaan
kafaah yang terjadi pada tradisi perkawinan masyarakat Ad&Habsyi di kampung
Arab kelurahan Mulyoharjo kecamatan Pemalang kaleapgademalang.

Sedangkan analisis data sosiologis yaitu analesigy tunduk pada cara analisis
data ilmu-ilmu sosial. Untuk menganalisis data @aetgng sungguh pada sifat data yang
dikumpulkan oleh peneliti (tahap pengumpulan d&#at data yang dikumpulkan hanya
sedikit, bersifat monografis atau terwujud kasusdkasehingga tidak dapat disusun
kedalam suatu struktur klasifikasi, analisis yaipakai adalah kualitatit!

Dalam menganalisis data sosiologis penulis akan gomegkap persoalan
mengenai akibat dan implikasinya terhadap masyassied dengan adanya pelaksanaan

prinsipkafa’ah

F. Sistematika Penulisan.

29 Bambang Prasetydetode Penelitian Kuantitatif: Teori dan AplikeZ)07,him 170.
30 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukudakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006.him 166.

31 1bid, him. 168



1. Bagian muka terdiri dari halaman judul, nota penbing, pengesahan, motto, deklarasi,
abstrak, kata pengantar, persembahan, dan daftar is
2. Bagian isi terdiri dari Lima bab, yaitu:

Bab I: Pendahuluan yang terdiri dari enam sub mhd&ertamalatar belakang
yang memuat alasan-alasan pemunculan masalah yatig. iedua, rumusan masalah,
yang merupakan penegasan terhadap apa yang tenpddiam latar belakang masalah.
Ketiga, tujuan dan kegunaan yang akan dicapai dalam pianalini. Keempat,telaah
pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yiahah ada sebelumnya dan yang ada
kaitanya dengan obyek bagian pembahasan, yang kesupakhir dari bab iniYang
bertujuan mensistematisir penyusunan penelitian.

Bab II: Mengenai landasan konsep Pernikahan dalakarh Islam. Yang terdiri
atas pernikahan dalam hukum Islakafa’ah dalam hukum Islam, dan sejar&hfa’ah
dalam Islam.

Bab Ill: Untuk mengetahui tentang gambaran umumsyawakat Arab Al-habsyi
di kelurahan Mulyaharjo kecamatan Pemalang kabopR#gnalang, maka pada bab ketiga
ini di bagi menjadi lima sub bahasan yaitu: sekilantang masyarakat Arab, keadaan
sosial keagamaan, sosial kebudayakafa’ah pada masyarakat Arab Al-habsyi di
kelurahan Mulyaharjo kecamatan Pemalang kabupatemaRng, serta alasan dan akibat
pelaksanaakafa’ah pada masyarakat Arab Al-habsyi di kelurahan Muly@hkecamatan
Pemalang kabupaten Pemalang.

Bab IV: Memuat analisis terhadap pelaksanaansimrirkafa’ah pada tradisi
perkawinan masyarakat Arab Al-Habsyi di keluralhdualyaharjo kecamatan Pemalang

kabupaten Pemalang terhadap pelaksanaan yang tnhelipertama, analisis terhadap



pelaksanaan prinsipafa’ah pada tradisi perkawinan masyarakat Arab Al-Halhy
kelurahan Mulyaharjo kecamatan Pemalang kabupatemRng.Kedug analisis tinjauan
hukum Islam terhadap prinskafa’ah pada tradisi perkawinan masyarakat Arab Al-Habsyi
di kelurahan Mulyaharjo kecamatan Pemalang kabop&emalang.Ketiga, analisis
implikasi dari pelaksanaakafa’ah pada tradisi perkawinan masyarakat Arab Al-Habsyi
dikampung Arab kelurahan Mulyoharjo kecamatan PangaKabupaten Pemalang.
Selanjutnya Bab V: adalah penutup yang berisi mnt&esimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yangi ditlam penelitian ini. Sebagai
akhir dari bab ini adalah saran-saran yang dih&eapdapat bermanfaat bagi penyusun dan

masyarakat luas pada umumnya.



